BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan mengenai

piutang istishna dan piutang gardh terhadap likuiditas dan kinerja

bank syariah di Indonesia. Berikut adalah kesimpulan hasil

penelitian:

1.

Piutang istishna secara parsial memiliki pengaruh negative dan
signifikan terhadap likuiditas bank syariah menggunakan rasio
FDR. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari t
tabel, yaitu -2,898 > 2,037 dengan nilai signifikansi sebesar
0,007 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis di terima, berarti
piutang istishna memiliki hubungan berbalik terhadap variabel
FDR vyaitu piutang istishna berpengaruh negative dan
signifikan secara parsial (individual) terhadap variabel FDR.
Hasil negative pembiayaan istishna menunjukkan bahwa
ketika pembiayaan istishna semakin kecil maka semakin
rendah pula tingkat likuiditas bank. Karena semakin tinggi
rasio FDR maka kemampuan bank semakin baik, akan tetapi
semakin tinggi rasio ini juga menggambarkan bahwa likuiditas
bank menurun karena dana lebih banyak dialokasikan untuk
pembiayaan.

Piutang qardh secara parsial tidak berpengaruh terhadap
likuiditas bank syariah menggunakan rasio FDR. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 0,229 < 2,037
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dengan nilai signifikansi 0,821 lebih besar dari 0,05 maka
hipotesis di tolak. Sehingga dapat di katakan bahwa naik
turunnya piutang qardh tidak berpengaruh terhadap likuiditas
bank syariah. Karena pembiayaan gardh merupakan transaksi
pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban
pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara
sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.

Piutang istishna secara parsial berpengaruh positif terhadap
kinerja bank syariah menggunakan rasio ROE. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 4,033 >
2,039 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
maka hipotesis di terima. Dapat dikatakan jika piutang istishna
meningkat 1% maka kinerja bank syariah akan mengalami
peningkatan sebesar 1,568. Dengan menunjukkan nilai piutang
istishna yang positif maka dapat dilihat pula bahwa semakin
tinggi ROE maka semakin baik pula kinerja bank, tetapi
sebaliknya semakin rendah ROE maka semakin menurun pula
kinerjanya.

Piutang qardh secara parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerja bank syariah menggunakan rasio ROE. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, yaitu 1,344 <
2,039 dengan nilai signifikansi sebesar 0,189 lebih besar dari
0,05 maka hipotesis di tolak. Naik turun piutang gardh tidak
berpengaruh terhadap kinerja bank syariah menggunakan rasio
ROE. Piutang gardh merupakan piutang dana pinjam
meminjam dengan prinsip tolong menolong, yang wajib di
kembalikan hanya pokok pinjaman saja dan tidak berupa
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imbalan. Sehingga dalam akad ini tidak memiliki keuntungan

atau bagi hasil, karena akad ini di kategorikan sebagai fungsi

sosial bank.

5. Piutang istishna dan piutang gardh secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap likuiditas bank syariah
menggunakan rasio FDR. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung lebih besar dari F tabel 4,373 > 3,29, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05 maka H1
diterima dan menolak HO.

Piutang istishna dan piutang gardh secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap kinerja bank syariah
menggunakan rasio ROE. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung lebih besar dari F tabel, yaitu 8,580 > 3,30 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka H1
diterima dan menolak HO. Artinya piutang istishna dan piutang
gardh secara bersama-sama memiliki hubungan yang kuat
terhadap likuiditas dan kinerja bank syariah di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, peneliti

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak tertentu. Maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1.

Bank syariah hendaknya mengoptimalkan likuiditas bank
syariah dengan meningkatkan pembiayaan istishna, Karena
pembiayaan istishna dibank syariah masih sangat kecil maka
perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat bahkan semua

bank syariah pun seharusnya menggunakan produk
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pembiayaan istishna. Jika pembiayaan istishna kecil maka
tingkat likuiditas bank pun rendah. Dan bank syariah juga
harus mempertahankan agar nilai FDR tidak kurang atau lebih

dari nominal yang ditetapkan bank Indonesia.

. Naik turunnya piutang qardh tidak berpengaruh terhadap

likuiditas bank syariah maupun kinerja bank syariah. Bagi
semua bank syariah sebagai bank yang berperan sebagai fungsi
sosial seharusnya menggunakan produk piutang gardh dan
meningkatkan dana gardh ini untuk membantu nasabah yang

membutuhkan. Agar fungsi sosial bank syariah terlaksana.

. Piutang istishna berpengaruh positif terhadap kinerja bank

syariah pada penelitian ini, walaupun demikian kinerja bank
syariah harus dipertahankan bahkan ditingkatkan, agar bank
syariah memiliki kinerja yang lebih baik dan menghasilkan
laba yang baik pula. Karena rasio ROE yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan total modal sendiri yang

digunakan.

. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja

berupa piutang istishna, piutang gardh, likuiditas bank syariah
menggunakan rasio FDR dan kinerja bank syariah dengan rasio
ROE pada periode penelitian 2013-2019. Nilai koefisien
determinasi yang didapat piutang istishna dan piutang gardh
terhadap FDR sebesar 22,6%, sehingga 77,4% dipengaruhi
oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Begitu
pun dengan variabel piutang istishna dan piutang gardh
terhadap ROE hanya berpengaruh sebesar 37,2%, sehingga
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62,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas penggunaan variabel lain yang
berhubungan  dengan likuiditas dan kinerja bank syariah,
memperpanjang periode penelitian serta memperbaiki
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Peneliti
berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang

membaca dan membutuhkan.



